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 BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Evaluasi 

Evaluasi mengandung pengertian suatu tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan 

kenyataan mengenai proses pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan 

apakah terjadi perubahan terhadap peserta didik dan sejauh apakah perubahan 

tersebut mempengaruhi peserta didik. Dalam bidang pendidikan evaluasi 

merupakan proses yang sistematis tentang mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan informasi untuk menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran 

telah dicapai oleh siswa.
1
 

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pahal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan 

dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak- pihak yang 

berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program 

pendidikan. 

Beberapa tingkah  laku yang sering muncul serta menjadi perhatian para 

guru adalah tingkah laku yang dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu 

pengetahuan intelektual (cognitives), keterampilan (skills) yang menghasilkan

                                                           
1
 Nunuk Suryani dan Leo Agung, 0p.Cit., hlm. 161. 
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 tindakan, dan bentuk lain adalah  values dan attitudes atau yang 

dikategorikan kedalam affective domain.
2
 

a. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 

Suatu evaluasi perlu memenuhi beberapa syarat sebelum diterapkan 

kepada siswa yang kemudian direfleksikan dalam bentuk tingkah laku. 

Evaluasi yang baik harus mempunyai syarat yaitu : 1) valid, 2), andal, 3) 

obyektif, 4) seimbang, 5) membedakan, 6) norma, 7) fair, 8) praktis. 

Disamping kedelapan persyaratan yang perlu ada dalam kegiatan 

evaluasi ada beberapa tujuan mengapa evaluasi perlu dilakukan oleh setiap 

guru. Selain untuk melengkapi penilaian, secara luas evaluasi dibatasi 

sebagai alat penilaian terhadap faktor-faktor penting suatu program 

termasuk situasi, kemampuan, pengetahuan dan perkembangan tujuan. 

Tujuan evaluasi itu adalah sebagai berikut: 

1) Menilai ketercapaian tujuan. Ada keterkaitan antara tujuan belajar, 

metode evaluasi, dan cara belajar siswa. Cara evaluasi biasanya 

akan menentukan cara belajar siswa, sesbaliknya tujuan evaluasi 

akan menentukan metode evaluasi yang digunakan oleh seorang 

guru. 

2) Mengukur macam- macam aspek belajar yang bervariasi. Guru 

memilih sarana evaluasi pada umumnya sesuai dengan tipe tujuan. 

Proses ini menjadikan lebih mudah dilaksanakan, jika seorang 

                                                           
2
 M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, Jakarta : Bumi Aksara, 2010, 

hlm. 1-2. 
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guru menyatakan tujuan dan merencanakan evaluasi secara 

berkaitan. 

3) Sebagai sarana untuk mengetahui apa yang siswa telah ketahui. 

Kebutuhan siswa perlu diperhatikan disamping juga kekuatan, 

kelemahan dan minat siswa sehingga mereka termotivasi untuk 

belajar atas dasar apa yang telah mereka miliki dan mereka 

butuhkan. 

4) Memotivasi belajar siswa. Evaluasi juga harus dapat memotivasi 

belajar siswa. 

5) Menyediakan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. 

Keterkaitan evaluasi dengan instruksional adalah sangat erat. Hal 

ini karena evaluasi merupakan salah satu bagian dari instruksional. 

Disamping itu antara instruksional dengan kurikulum juga saling 

berkaitan seperti instruksional dapat berfungsi sebagai salah satu 

komponen penting suatu kurikulum. Beberapa guru sering 

mengubah prosedur evaluasi dan metode mengajar dengan mudah 

menurut kepentingan mereka, sedangkan untuk melakukan 

perubahan kurikulum perlu pertimbangan yang sangat luas.
3
 

Secara umum, tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.      

                                                           
3
 Ibid., hlm. 8-10. 
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Fungsi pokok dari evaluasi ada tiga macam yaitu (1) mengukur 

kemajuan, (2) menunjang penyusunan, (3) memperbaiki atau melakukan 

penyempurnaan kembali.
4
 

Fungsi umum evaluasi adalah : 

1) Secara psikologis, peserta didik perlu mengetahui prestsi 

belajarnya, sehingga ia merasakan kepuasan dan ketenangan. 

2) Secara sosiologis, untuk mengetahui apakah peserta didik sudah 

cukup mampu untuk terjun ke masyarakat. Mampu dalam arti 

dapat berkomunikasi dan beradaptasi dengan seluruh lapisan 

masyarakat dengan segala karakteristiknya. 

3) Secara didaktis-metodis, evaluasi berfungsi untuk membantu guru 

dalam menempatkan peserta didik pada kelompok tertentu sesuai 

dengan kemampuan dan kecakapannya masing- masing. 

4) Untuk mengetahui kedudukan peserta didik diantara teman- 

temannya, apakah ia termasuk anak yang pandai, sedang atau 

kurang. 

5) Untuk mengetahui taraf  kesiapan peserta didik dalam menempuh 

program pendidikannya. 

6) Untuk membantu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, 

baik dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan maupun  

kenaikan tingkat atau kelas. 

                                                           
4
 Anas Sudijono, Op.Cit., hlm. 8. 
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7) Secara administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan 

tentang kemajuan peserta didik, kepala pemerintah, pimpinan atau 

kepala sekolah, guru atau instruktur, termasuk peserta didik itu 

sendiri dan orang tua.
5
 

b. Prinsip Evaluasi 

Ada prinsip umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya 

triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, yaitu : 

1) Tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan pembelajaran atau KBM. 

3) Evaluasi. 

Penjelasan dari bagian triangulasi adalah demikian. 

1) Hubungan antara tujuan dengan KBM 

Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana 

mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian hubungan antara keduanya mengarah pada 

tujuan dengan makna bahwa KBM mengacu pada tujuan, tetapi juga 

mengarah dari tujuan ke KBM, menunjukkan langkah dari tujuan 

dilanjutkan pemikirannya ke KBM. 

2) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur 

sejauh mana tujuan sudah tercapai. Jika dilihat dari langkah, dalam 

                                                           
5
 Nunuk dan Leo Agung, Op.Cit., hlm. 164. 
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menyusun alat evaluasi ia mengacu pada tujuan yang sudah 

dirumuskan. 

3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi 

Seperti yang sudah disebutkan dalam poin (a), KBM diarancang 

dan disusun dengan mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan. 

Telah disebut juga pada poin (b) bahwa alat evaluasi juga disusun 

dengan mengacu pada tujuan. Selain mengacu pada tujuan, evaluasi 

juga harus mengacu atau disesuaikan dengan KBM yang 

dilaksanakan.
6
 

2. Kurikulum 2013 

Implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi 

harus melibatkan semua komponen yang ada dalam system pendidikan itu 

sendiri. Komponen- komponen tersebut antara lain kurikulum, rencana 

pembelajaran, proses pembelajaran, mekanisme penilaian, kualitas hubungan, 

pengelolaan pembelajaan, pengelolaan sekolah/ madrasah, pelaksanaan 

pengembangan  diri peserta didik, pemberdayaan sarana dan prasarana, 

pembiayaan, serta etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah/ 

madrasah.
7
 

Sedikitnya terdapat tiga hal yang oerlu diperhatikan dalam pengembangan 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi, yaitu penetapan kompetensi yang akan 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Kedua,  Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2013, hlm. 38-39. 
7
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013, hlm. 9. 
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dicapai, pengembangan strategi untuk mencapai kompetensi, dan evaluasi.
8
 

Guru sebagai evaluator mengumpulkan dan menganalisis data melalui 

observasi, dan penafsiran merupakan bentuk utama dari pengummpulan dan 

analisis data dalam pengembangan kurikulum. Kriteria yang digunakan dalam 

menilai pengembangan kurikulum adalah koherensi, kemampuan berpikir dan 

pemecahan masalah, masukan dari berbagai pihak, kemenarikan, persamaan, 

dan kekuasaan. 

Sedangkan yang harus diperhatikan dalam menilai hasil belajar peserta 

didik adalah sebagai berikut. Pertama, apakah penilaian yang dilakukan telah 

mengukur seluruh isi kurikulum. Kedua, apakah penilaian dilakukan secara 

rasional dan efisien. Ketiga, apakah penilaian yang dilaksanakan telah 

mengukur standar nasional dan lokal yang kompleks dalam berbagai cara.
9
 

Kurikulum 2013 mempunyai empat aspek penilaian yaitu aspek pengetahuan, 

aspek keterampilan, aspek sikap dan aspek perilaku. Dimana sikap dan 

perilaku merupakan penilaian yang sangat penting dalam kurikulum 13. 

3. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil- hasil 

pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid- muridnya dalam 

jangka waktu tertentu. Teknik tes menggunakan berbagai cara seperti essay, 

jawaban singkat, pilihan ganda dengan  porsi yang seimbang.
10

 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 69. 

9
 Ibid., hlm. 141- 142. 

10
 Drs. Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran, Yogyakarta : Ombak, 2013, hlm. 79. 
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Untuk melaksanakan evaluasi hasil belajar seorang guru dapat 

menggunakan dua macam tes yaitu tes yang distandarkan dan tes buatan guru 

sendiri. Yang dimaksud dengan tes yang distandarkan adalah tes yang 

mengalami proses standarisasi, yakni proses validasi dan andal (reliabilitas)  

sehingga tes tersebut benar- benar valid dan andal untuk suatu tujuan dan bagi 

suatu kelompok tertentu. 

Suatu tes dapat dikatakan valid jika tes tersebut benar- benar mampu 

menilai apa yang harus dinilai. Tes tersebut, jika digunakan dapat mencapai 

sasaran sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan 

kata lain, keadaan suatu tes dapat ditentukan dengan menggunakan tes yang 

sama pada kelompok murid yang sama dalam kondisi yang sama. Jika tes itu 

andal , maka skor hasil tes yang dibuat murid itu tetap sama. 

Tes yang biasa dipergunakan disekolah-sekolah pada umumya merupakan 

tes yang dibuat oleh guru sendiri. Suatu tes dikatakan baik diantaranya 

mempunyai validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan 

ekonomis.
11

  

Gronlund memberikan beberapa prinsip yang dapat memandu guru pada 

saat merancang sistem assessment dan membuat tes sendiri. Keluhan yang 

sering terdenganr oleh siswa adalah bahwa materi yang dicakup dalam tes, 

ulangan, ujian dan tugas belum pernah dibahas dikelas. Untuk alas an apapun, 

yang mengeluhkan hal itu percaya bahwa mereka telah dinilai secara tidak 

adil. Jadi prinsip oertama Gronlund adalah guru semestinya mengonstruksikan 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 72.  
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evaluasinya sedemikian rupa sehingga dapat mengukur dengan jelas tujuan 

belajar. Pendek kata evaluasi seharusnya selaras dengan tujuan instruksional 

guru. 

Prinsip yang kedua addalah kebanyakan pelajaran dan unit pengajaran 

berisi beragam tujuan mulai dari mengingat informasi actual sampai 

pemahaman, analisis dan aplikasi kreatif prinsip- prinsip tertentu. Sebuah 

evaluasi yang baik tidak sepenuhnya difokuskanpada salah satu tipe tujuan, 

misalnyabingatan factual. Sebaiknya ia mengukur sampel- sampel tujuan 

pembelajaran secara representatif. Selain itu, evaluasi yang digunakan oleh 

guru semestinya harus tepat mengukur  proses berfikir dan keterampilan yang 

akan diukur.
12

 

Tes yang dibuat oleh guru terbagi menjadi tes lisan dan tes tertulis. Tes 

tertulis dapat dibagi menjadi tes objektif dan tes essay. Tes essay adalah tes 

yang berbentuk pertanyaan tulisan, yang jawabannya merupakan karangan. 

Tes essay merupakan tes yang banyak dikenal dan banyak digunakan oleh 

guru-guru. Karena tes essay memerlukan jawaban yang panjang dan waktu 

yang lama, biasanya soal-soal tes essay jumlahnya sangat terbatas. 

Tes objektif adalah tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga hasil tes itu 

dapat dinilai secara objektif, dinilai oleh siapa pun akan menghasilkan skor 

yang sama. Tes ini disebut juga dengan  short-answer test karena jawabannya 

pendek-pendek dan ringkas. Si penjawab atau orang yang dites tinggal 

                                                           
12

Anggiat Histar, “Perspektif tentang Mengevaluasi Siswa”,  Jurnal Pendidikan Penabur No 12 

Tahun ke-8 Juni, 2009, hlm. 42.  
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memilih, mengisi, menjodohkan dan sebagainya dengan menggunakan tanda- 

tanda sepereti tertera dalam soal atau suruhan.
13

  

1) Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice Test) 

Tes pilihan ganda  terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan 

tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya 

harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah 

disediakan. Atau tes pilihan ganda  terdiri dari bagian keterangan (stem) 

dan bagian kemungkinan jawaban atau alternative (options). 

Kemungkinan jawaban (options) terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu 

kunci jawaban dari beberapa pengecoh (distractor). 

Berapa banyak kemungkinan jawaban yang paling tepat? Tidak ada 

aturan baku untuk menentukan jumlah alternatif jawaban. Di Indonesia 

biasanya digunakan 3 atau 4 alternatif jawaban untuk sekolah dasar dan 5 

alternatif jawaban untuk sekolah menengah. Beberapa penulis soal 

menyukai 5 alternatif jawaban untuk mengurangi faktor menebak dari para 

pengambil tes. Pengurangan faktor menebak akan meningkatkan 

reliabilitas dan validitas, sepanjang alternative jawaban itu bagus dan 

soalnya dibuat dengan baik. Semakin banyak alternatif jawaban, makin 

kecil kemungkinan peserta didik menerka.
14

 

a) Penggunaan tes pilihan ganda 

                                                           
13

 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,  Jakarta: Rosda,1990, 

hlm. 33-35. 
14

 Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2004, hlm. 133. 
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Tes bentuk pilihan ganda ini merupakann bentuk tes objektif yang 

paling banyak digunakan karena banyak sekali materi yang dapat 

dicakup. Bentuk soal yang digunakan pada soal dalam bentuk pilihan 

berganda mempunyai variasi, yaitu: Pilihan ganda biasa, Hubungan 

antar hal (pernyataan-SEBAB-pernyataan), Kasus (dapat muncul 

dalam berbagai bentuk), Diagram, Gambar, Tabel, Asosiasi, dan 

sebagainya. 

b) Petunjuk penyusunan. 

Pada dasarnya, soal bentuk pilihan ganda ini adalah soal bentuk 

benar-salah juga, tetapi dalam bentuk jamak. Tercoba (testee) diminta 

membenarkan atau menyalahkan setiap steam dengan tiap pilihan 

jawaban. Kemungkinan jawaban itu biasanya sebanyak tiga atau empat 

buah, tetapi adakalanya dapat juga lebih banyak. Untuk tes yang akan 

diolah dengan computer banyaknya option diusahakan 4 buah. 

c) Keunggulan dan kelemahan Tes Pilihan Ganda 

Keunggulannya tes pilihan ganda adalah: 

(1) Jumlah materi yang dapat ditanyakan relatif tak terbatas 

dbandingkan dengan materi yang dapat dicakup  soal bentuk 

lainnya. Jumlah soal yang ditanyakan umumnya relative bannyak. 

(2) Dapat mengukur berbagai jenjang kognitif mulai dari ingatan 

sampai evaluasi. 
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(3) Penskorannya mudah, cepat, objektif dan dapat mencakup ruang 

lingkup bahan dan materi yang luas dalam satu tes untuk suatu 

kelas atau jenjang. 

(4) Sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangat banyak sedangkan 

hasilnya harus segera seperti ujian akhir nasional maupun ujian 

sekolah dasar. 

(5) Reliabilitas soal pilihan ganda lebih tinggi daripada soal bentuk 

uraian. 

Kelemahan tes pilihan ganda : 

(1) Kurang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan verbal. 

(2) Peserta didik tidak mempunyai keleluasan dalam menulis, 

mengorganisasikan, dan mengekspresikan gagasan yang mereka 

miliki yang dituangkan kedalam kata atau kalimatnya sendiri. 

(3) Tidak digunakan untuk mengukur kemampuan problem solving. 

(4) Sangat sensitif terhadap menerka. Dengan 4 alternatif jawaban, 

peserta tes memiliki kemungkinan menerka sebesar 25% dan 

dengan 5 alternatif jawaban peserta tes memiliki kemungkinan 

menerka sebesar 20%. 

(5) Penyusunan soal yang baik memerlukan waktu yang relatif lama 

dibandingkan bentuk soal lainnya. 
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(6) Sangat sukar menentukan alternatif jawaban yang benar-benar 

homogeny,logiss dan berfungsi.
15

 

d) Kaidah Penulisan Tes Pilihan Ganda 

(1) Soal harus sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang 

terdapat dalam kurikulum. 

Soal uraian harus menanyakan perilaku dan materi yang hendak 

diukur sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar dan indikator. 

(2) Pilihan jawaban harus berfungsi, homogeny dan logis 

Semua pilihan jawaban harus homogeny dan logis dari segi materi, 

yaitu berasal dari materi yang sama seperti yang ditanyakan oleh 

pokok soal. Penulisannya harus setara dan semua pilihan jawaban 

harus berfungsi. 

(3) Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar atau paling 

benar. Satu soal hanya mempunyai satu kunci jawaban. Jika 

terdapat beberapa jawaban yang benar, maka kunci jawaban adalah 

yang paling benar. 

(4) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. Kemampuan 

yang hendak ditanyakan harus jelas, tidak menimbulkan pengertian 

atau penafsiran yang berbeda dari yang dimaksudkan penulis, dan 

hanya mengandung satu persoalan untuk setiap nomor. Bahasa 

yang digunakan harus komunikatif, sehingga mudah dimengerti 

peserta didik. 
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 Fatimah Depi Susanty, Op.Cit., hlm. 113. 
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(5) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 

pernyataan yang diperlukan saja. Apabila terdapat rumusan atau 

pernyatan yang sebetulnya tidak diperlukan, maka rumusan atau 

pernyataan tersebut dihilangkan saja. 

(6) Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar. 

Jangan sampai terdapat kata, frase ungkapan yang dapat 

memberikan petunjuk kearah jawaban yang benar. 

(7) Pokok  soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negatif 

ganda, seperti kata tidak bukan atau kecuali. Hal ini untuk 

mencegah terjadinya kesalahan penafsiran peserta didik terhadap 

arti pernyataan yang dimaksud. 

(8) Gambar, grafik, tabel, diagram dan sejenisnya yang terdapat pada 

soal harus jelas dan berfungsi. Hal-hal yang menyertai suatu soal 

yang ditanyakan harus jelas, terbaca,  dan dapat dimengerti oleh 

peserta didik. Apabila soal tersebut tetap bisa dijawab oleh peserta 

didik tanpa melihat grafik, tabel, dan diagram yang terdapat pada 

soal, berarti gambar, grafik, tabel tersebut tidak berfungsi. 

(9) Panjang rumusan pilihan jawaban harus relative sama. Apabila 

tidak sama ada kecendrungan peserta didik untuk memilih jawaban 

yang paling panjang. Hal ini dapat terjadi karena sering kali 

jawaban yang lebih panjang itu lebih lengkap. 

(10) Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “ semua 

pilihan jawaban diatas salah” atau semua jawaban diatas benar”. 
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Artinya dengan adanya pilihan jawaban seperti ini, maka secara 

materi pilihan jawaban berkurang satu, karena pernyataan itu 

bukan merupakan materi yang ditanyakan. 

(11) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus 

disusun berdasarka urutan besar kecilnya nilai angka tersebut, 

kronologis waktunya. Pengurutan tersebut dimaksudkan agar 

peserta didik melihat pilihan jawaban. 

(12) Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya, 

karena dapat menyebabkan peserta didik yang tidak dapat 

menjawab benar soal pertama tidak akan menjawab benar pada 

soal berikutnya. 

(13) Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia. Kemudian menggunakan bahasa yang 

komunikatif sehingga mudah dimengerti peserta didik. 

(14) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat, jika soal 

akan digunakan untuk daerah lain atau nasional. 

(15) Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan 

merupakan satu kesatuan pengertian. Letakkan kata tersebut pada 

pokok soal.
16

 

4. Analisis Butir Soal 

Salah satu cara untuk memperbaiki proses belajar- mengajar yang paling 

efektif adalah dengan jalan mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari 

                                                           
16

 Sumarna Surapranata, Op.Cit.,hlm. 178-193. 
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proses belajar- mengajar itu sendiri. Dengan kata lain, hasil tes itu kita olah 

sedemikian rupa sehingga dari hasil pengolahan itu dapat diketahui 

komponen- komponen manakah dari proses belajar mengajar itu yang masi 

lemah.
17

 

Pada pokoknya, analisis butir soal ingin menjawab pertanyaan seberapa 

baik  suatu tes membedakan siswa berdasarkan kepada seberapa baik mereka 

mencapai tujuan pembelajaran yang dirancang oleh guru. 

Pada umumnya analisis butir soal dirancang dengan tujuan untuk 

mengetahui cacat dalam butir tes sehingga dapat diperbaiki sebelum 

digunakan pada tes berikutnya, serta untuk menemukan soal yang terlalu 

mudah atau terlalu sukar untuk dijawab sehingga soal- soal itu dapat diganti  

dengan butir soal yang lain. Dengan kata lain, analisis butir soal bukanlah 

suatu tujuan, dan baru bermakna setelah anda merevisi butir- butir soal yang 

tidak relevan. 

Secara umum manfaat analisis butir soal adalah sebagai berikut : 

a. Membantu para pengguna tes dalam evaluasi terhadap tes yang 

digunakan. 

b. Mendukung penulisan butir soal yang efektif. 

c. Meningkatkan validitas dan reliabilitas soal. 

d. Memberikan masukan kepada peserta didik tentang kemampuannya. 

e. Memberikan masukan kepada guru tentang kesulitan- kesulitan siswa. 

f. Memberikan masukan kepada guru tentang efektivitas pembelajaran. 
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g. Merevisi atau mengganti sama sekali butir soal yang dinilai tingkat 

kesukarannya terlalu tinggi atau telalu rendah, yang validitas dan 

reliabilitasnya rendah. 

h. Meningkatkan keterampilan guru dalam penulisan soal. 

i. Memberikan masukan hal- hal tertentu yang bermanfaat bagi 

pengembangan kuurikulum.
18

 

Analisis butir soal terbagi menjadi analisis butir soal secara kualitatif 

dan analisis butir soal secara kuantitatif. 

a. Analisis Butir Soal Secara Kualitatif 

Pada analisis butir soal secara kualitatif digunakan format penelaahan 

soal. Biasanya hal- hal yang ditelaah dalam analisis kualitatif adalah hal- 

hal yang terkait dengan materi soal, terkait konstruksi soal, dan kaitannya 

dengan bahasa serta budaya dimasyarakat tempat soal itu dibuat.
19

 Ada 

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis butir soal 

secara kualitatif, yaitu teknik moderator dan panel. Teknik moderator 

merupakan teknik berdiskusi yang didalamnya terdapat satu orang sebagai 

penengah. Teknik panel adalah suatu teknik menelaah butir soal 

berdasarkan kaidah penulisan soal. Kaidah itu diantaranya materi, 

konstruksi, bahasa, kebenaran kunci jawaban atau pedoman penskoran. 
20
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b. Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif 

Pada praktiknya analisis butir soal acuan norma secara kuantitatif 

dimaksudkan untuk menilai dan memperbaiki reliabilitas dari tes yang 

disusun oleh guru. Jika reliabilitas tes rendah, validitas tes biasanya juga 

rendah. Ini adalah tujuan pokok analisis butir soal, memperbaiki validitas 

tes dengan cara memperbaiki reliabilitasnya. Reliabillitas yang lebih 

tinggi memang tidaklah cukup untuk meningkatkan validitas, tetapi hal 

tersebut merupakan prasyarat. 
21

 

Kegiatan analisis butir soal secara kuantitatif meliputi, validitas 

empiris, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran item, dan fungsi 

pengecoh.  

1) Validitas 

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat 

evaluasi. suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang 

tinggi disebut valid jika teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur 

apa yang sebenarnya akan diukur.
22

 

Suatu tes dapat memiliki validitas yang bertingkat-tingkat : tinggi, 

sedang, rendah bergantung pada tujuannya.
23

 Sehubungan dengan itu, 

ada beberapa jenis validitas, yaitu : 

a) Validitas Isi (Content Validity) 
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Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang 

diperoleh setelah dilakukannya penganalisisan, penelusuran atau 

pengujian terhadap isi yang terkandung alam tes hasil belajar  tersebut. 

Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri 

sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu:  sejauh mana tes hasil belajar 

sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat 

mewakili  secara representatif terhadap kesuluruhan materi atau bahan 

pelajaran yang seharusnya diteskan (diujikan).
24

 Isi tes sesuai dengan 

atau mewakili sampel hasil- hasil belajar yang seharusnya dicapai 

menurut tujuan kurikulum. 

b) Validitas Konstruksi (Construct Validity) 

Untuk menentukan adanya validitas konstruksi, suatu tes 

dikorelasikan dengan suatu konsepsi atau teori. Items dalam tes itu 

harus sesuai dengan ciri- ciri yang disebutkan dalam konsepsi tadi, 

yaitu konsepsi tentang objek yang akan dites. Dengan kata lain, hasil- 

hasil tes itu disesuaikan dengan tujuan atau ciri- ciri tingkah laku yang 

hendak diukur. 

c) Validitas Ramalan (Predictive Validity) 

Suatu tes dikatakan memiliki validitas ramalan jika hasil korelasi 

tes itu dapat meramalkan dengan tepat keberhasilan seseorang pada 

masa mendatang didalam lapangan tertentu. Tepat tidaknya ramalan 
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tersebut dapat dilihat dari korelasi koefisien antara hasil tes itu dengan 

hasil alat ukur lain pada masa mendatang.
25

 

d) Validitas “ ada sekarang” (Concurent Validity) 

Validitas ini lebih umum dikenal dengan validitas empiris.  Suatu 

tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan 

pengalaman. Dalam hal ini, hasil tes dipasangkan dengan hasil 

pengalama. Pengalaman selalu mengenai hal yang telah lampau  

sehingga data pengalaman tersebut sekarang sudah ada. Dalam 

membandingkan hasil sebuah tes maka diperlukan suatu kriterium  

atau alat banding. Maka hasil tes merupakan sesuatu yang 

dibandingkan.
26

  

2) Reliabilitas (Keandalan) 

 Reliabel berarti dapat dipercaya. Realibilitas berarti dapat 

dipercayanya sesuatu. Tes yang reliabel berarti bahwa tes itu dapat 

dipercaya.  Suatu tes dikatakan dapat dipercayanya apabila hasil yang 

dicapai oleh tes itu konstan atau tetap.
27

 Suatu instrument evaluasi, 

dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak 

diukur.
28

 Suatu pengukuran hanya dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek 
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yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah.
29

 

 Pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11)  pada 

umumnya menggunakan patokan yaitu : apabila r11 sama dengan atau 

lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Sedangkan apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil 

belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 

reliabilitas yang tinggi (unreliable).
30

 

3) Daya Pembeda 

 Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soal tes hasil belajar 

untuk dapat membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi 

dengan testee yang berkemampuan rendah. Sebagian besar testee yang 

memiliki kemampuan tinggi akan banyak menjawab butir soal yang 

betul, sementara testee yang kemampuannya rendah sebagian besar 

tidak dapat menjawab soal dengan betul. 

 Untuk mengetahui daya pembeda item itu sangat penting sekali, 

sebab salah satu dasar untuk menyusun butir soal hasil belajar adalah 

anggapan, bahwa kemampuan antara testee yang satu dengan testee 

yang lain itu berbeda- beda, dan bahwa butir soal tes hasil belajar 

haruslah mampu memberikan hasil tes yang mencerminkan adanya 
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perbedaan- perbedaan kemampuan yang terdapat dikalangan testee 

tersebut.  

 Dibawah ini adalah patokan butir item tes hasil belajar yang dapat 

dikatakan sebagai butir item yang telah memiliki daya pembeda yang 

baik adalah sebagai berikut: 

Angka 

Indeks 

Diskriminasi 

Soal (D) 

Klasifikasi Interpretasi 

Kurang dari 

0,20  

 

0,20 – 0,40 

0,40 – 0,70 

0,70 – 1,00  

Bertanda 

negative 

Poor  

 

 

Satisfactory 

Good 

Excellent 

(-) 

Daya pembedanya lemah sekali 

(jelek). 

 

Daya pembeda yang cukup (sedang). 

Daya pembeda yang baik 

Daya pembeda yang baik sekali. 

Daya pembedanya negatif (jelek 

sekali).
31

 

  TABEL II.1  : ANGKA INDEKS DISKRIMINASI SOAL (D) 

4) Tingkat Kesukaran 

 Bermutu atau tidaknya butir- butir soal tes hasil belajar pertama- 

tama dapat diketahui dari tingkat kesukaran yang dimiliki oleh 

masing- masing butir soal tersebut.  Butir- butir soal tes hasil belajar 

dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, apabila butir- butir soal 

tersebut tidak terlalu sukar dan tidak juga terlalu mudah dengan kata 

lain tingkat kesukaran soalnya adalah sedang atau cukup. 

 Untuk mengetahui  butir soal tes hasil belajar tertentu yang dapat 

diketahui sudah memiliki tingkat kesukaran item. Witheringthon 

dalam bukunya yang berjudul Pshycological Education  mengatakan, 
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bahwa sudah atau belum memadainya derajat kesukaran item tes hasil 

belajar dapat diketahui dari besar kecilnya angka yang melambangkan 

tingkat kesulitan dari soal tersebut. Angka yang dapat memberikan 

petunjuk mengenai tingkat kesukaran item itu dikenal dengan istilah 

difficulty index = angka indeks kesukaran item, yang dalam dunia 

evaluasi hasil belajar umumnya dilambangkan dengan huruf P, yaitu 

singkatan dari proportion (proporsi). 

 Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiran (interpretasi) 

terhadap angka indeks kesukaran soal. Robert L. Thorndike dan 

Elizabeth Hagen dalam bukunya berjudul Measurment and Evaluation 

in Psychology and Education 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 

0,30 – 0,70 

Lebih dari 0,70 

Terlalu Sukar 

Cukup (Sedang) 

Terlalu Mudah 

 TABEL II.2 : ANGKA INDEKS KESUKARAN SOAL 

5) Fungsi Pengecoh (Fungsi Distraktor) 

 Dalam tes obyektif yang berbentuk multiple choice item tersebut 

untuk setiap butir soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar telah 

dilengkapi dengan beberapa kemungkinan jawaban, atau yang sering 

dikenal dengan istilah option atau alternatif. 

 Option atau alternatif itu jumlahnya berkisar antara tiga sampai 

lima buah, dan dari kemungkinan- kemungkinan jawab yang terpasang  
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pada setiap butir soal itu, salah satu di antaranya adalah merupakan 

jawaban betul. Sedangkan sisanya adalah merupakan jawaban salah. 

Jawaban- jawaban salah itulah yang disebut dengan distraktor atau 

pengecoh. 

 Tujuan dari pemasangan distraktor pada setiap butir item adalah, 

agar dari sekian  banyak testee yang mengikuti tes hasil belajar ada 

yang tertarik atau terangsang untuk memilihnya, sebab mereka 

menyangka bahwa distraktor yang mereka pilih itu merupakan 

jawaban yang benar. Jadi mereka terkecoh, menganggap bahwa 

distraktor yang terpasang pada soal itu sebagai kunci jawaban soal, 

padahal bukan. Semakin banyak testee yang terkecoh, maka kita dapat 

menyatakan bahwa distraktor itu dapat menjalankan fungsinya dengan 

sebaik- baiknya.
32

 Suatu distraktor dikatakan berfungsi dengan baik 

jika paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes.
33

  

 Pengecoh yang sama sekali tidak dipilih tidak dapat melakukan 

fungsinya sebagai pengecoh karena terlalu menyolok dan dimengerti 

oleh semua siswa sebagai pengecoh soal. Pengecoh yang berdasarkan 

hasil uji coba tidak efektif direkomendasikan untuk diganti dengan 

pengecoh yang lebih menarik.
34
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B. Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sony. Penelitian ini dilakukan pada seluruh 

siswa kelas XI SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2014/2015. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sony dapat diketahui bahwa soal ujian akhir 

semester menunjukkan 12 soal  (30%), 9 soal (22,5%) kurang berkualitas, 19 soal 

(47,5%) tidak berkualitas untuk soal pilihan gandanya. Sedangkan untuk soal 

uraian menunjukkan 4 soal (80%) mempunyai kualitas dan 1 soal (20%) tidak 

berkualitas.
35

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wika Septi Oktanin dan Sukirno. Dari 

hasil penelitian Wika Septi Oktanin menunjukkan bahwa soal ujian akhir 

semester genap pada mata pelajaran Ekonomi Akuntansi di kelas XI IPS 

SMAN 1 Kalasan tahun ajaran 2013/2014 merupakan soal yang belum 

berkualitas baik. Dari segi validitas 52% valid dan 48% tidak valid. 

Sedangkan dari segi reliabilitas sebesar 0,727 sehingga soal tersebut 

termasuk soal kualitas tinggi, kemudian daya pembeda, tingkat kesukaran 

soal dan fungsi pengecoh  soal tersebut belum berkualitas baik.
36

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Murbangun Nuswowati, Achmad Binadja, 

Soeprodjo, Khida Efti Nely Ifada. Dari hasil penelitian mereka diketahui 

bahwa soal pilihan ganda ulangan akhir semester bidang studi kimia kelas 

X SMAN 1 Pati tahun ajaran 2007/2008 memiliki reliabilitas yang tinggi 
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yaitu 0,78, kemudian dari 35 soal terdapat 30 soal yang valid, memiliki 

daya beda yang cukup, tetapi soal ini belum proporsional bila ditinjau dari 

analisis tingkat kesukarannya.
37

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Puspitasari, Sarwanto dan Lita 

Rahmasari. Judul penelitiannya “Analisis Instrumen Tes Ulangan Akhir 

Semester Ganjil Mata Pelajaran Fisika Kelas X RSBI Kabupaten Sragen 

Tahun Ajaran 2012/2013”. Dimana penelitian ini untuk mengetahui butir 

soal secara kualitatif ditinjau dari aspek materi, bahasa dan konstruksi. 

Hasil penelitian menunjukkan soal tersebut belum memenuhi kualitas soal 

dari segi kualitatif. Dimana 8 butir soal (20%) tidak memenuhi aspek 

materi, 18 butir soal (45%) tidak memenuhi aspek konstruksi dan 2 butir 

soal (5%) tidak memenuhi aspek bahasa.
38

 

4. Penelitian yang dilakukan Machusna Indrastuti dengan judul “Analisis 

Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran Matematika Untuk Mengukur Kualitas 

Soal di SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini 

hanya menganalisis validitas soal. Dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan analisis validitas konstruksi untuk mengukur kesesuaian 

dengan tujuan, dan validitas isi untuk mengukur tingkat kesukaran daya 

pembeda dan fungsi pengecoh. Secara konstruksi seluruh soal diterima 
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yang ditunjukkan dengan 32.5% soal mudah, 65% soal sedang dan 2.5% 

soal sukar.
39

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Dwi R dengan judul “ Analisis 

Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Pada Soal Ujian Tengah Semester 

Ganjil Bentuk Pilihan Ganda Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMAN 

5 Jember Tahun Ajaran 2012/2013”. Dimana penelitian ini untuk 

mengetahui kualitas butir soal pada aspek kuantitatif yang terdiri dari 

tingkat kesukaran dan daya beda saja. Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat kesukaran soal pilihan ganda yang dibuat oleh guru belum 

proporsional, sebanyak 22 butir soal buatan guru yang tidak sesuai antara 

ranah kognitif yang ditetapkan oleh guru denganranah kognitif yang 

sebenarnya menurut taksonomi Bloom. Daya beda soal pilihan ganda 

buatan guru tersebut masih rendah. Sebanyak 19 soal buatan guru belum 

mampu membedakan kemampuann antara siswa pandai dengan siswa 

kurang pandai.
40

 

  Perbedaan penelitian saya dengan penelitian yang diatas adalah, pada 

penelitian yang dilakukan oleh Murbangun Nusrowati, Wika Septi, Tika Dwi, 

Dyah Puspitasari dan ,Machsuna Indrastuti yang membedakannya adalah 

penelitian mereka hanya menganalisis soal dari segi kuantitatif saja. Dan ada 

penelitian yang hanya menganalisis kualitatif saja, bahkan ada yang hanya 
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menganalisis daya beda dan tingkat kesukaran soalnya saja. Sedangkan 

penelitian saya menganalisis butir soal dari segi kualitatif dan kuantitatif. 

Dimana aspek kualitatif meliputi  penelaahan soal berdasarkan materi, bahasa 

dan konstruksi, menganalisis kesesuaian indikator soal dan indikator RPP, 

menganalisis kunci jawaban melalui membuat pembahasan serta kunci 

jawaban sendiri, menganalisis keseragaman pilihan jawaban, kemudian untuk 

penentuan analisis kuantitatif meliputi penentuan validitas empiris, penentuan 

reliabilitas, penentuan tingkat kesukaran, penentuan daya pembeda 

menganalisis fungsi distraktor, penentuan kategori distraktor. Beda penelitian 

saya dengan yang lain adalah penelitian saya merekomendasikan soal untuk 

bank soal pada soal yang berkualitas kurang baik. Kemudian beda penelitian 

saya adalah sekolah, guru, soal, dan siswa yang berbeda dengan penelitian 

yang lain. 

C. Konsep Operasional 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif, 

dimana penelitian ini menganalisis tingkat kognitif butir soal ujian akhir semester 

genap pada kelas XI IPA (XI IPA 1-XI IPA 6).  

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar jawaban, 

lembar soal,  kisi- kisi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kunci 

jawaban pada  ujian akhir semester genap mata pelajaran Kimia kelas XI IPA 

SMAN6 Pekanbaru tahun ajaran 2015/2016, dan  kemudian data yang terakhir 

adalah hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMAN 6 Pekanbaru. 
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 Alur penelitian analisis butir soal ini adalah setelah mendapatkan sumber data 

yang digunakan langkah- langkah nya meliputi: 

a. Menganalisis kesesuaian indikator soal dengan indikator RPP 

b. Menganalisis kunci jawaban dengan membuat pembahasan soal serta kunci 

jawaban sendiri 

c. Menganalisis soal dari segi materi, konstruksi dan bahasa 

d. Menganalisis keseragaman pilihan jawaban 

e. Penentuan validitas empiris 

f. Penentuan reliabilitas 

g. Penentuan tingkat kesukaran 

h. Penentuan daya beda 

i. Menganalisis fungsi distraktor dan penentuan kategori distraktor 

j. Rekomendasi revisi soal untuk bank soal. 

 

 


